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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Penimbangan Gula Hajatan di Toko Kelontong Sido Mukti Pakel 

Tulungagung 

Toko kelontong umumnya menjual barang-barang untuk keseharian dan 

berbagai kebutuhan  pelanggan atau konsumen.Toko kelontong adalah suatu 

toko kecil yang umumnya mudah diakses umum atau bersifat lokal.Toko 

semacam ini umumnya berlokasi di jalan yang ramai, sering ditemukan di 

lokasi perumahan padat di perkotaan. Kebanyakan toko kelontong masih 

bersifat tradisional dan konvensional, di mana pembeli tidak bisa mengambil 

barangnya sendiri, karena rak toko yang belum modern dan menjadi pembatas 

antara penjual dan pembeli. 

Berdirinya Toko Kelontong Sido Mukti Pakel Tulungagung untuk 

mempermudah warga sekitar untuk berbelanja. Toko Kelontong Sido Mukti 

mudah dijangkau juga menyediakan berbagai macam  kebutuhan rumah 

tangga supaya warga tidak jauh-jauh belanja ke pasar atau desa sebelah.Hal 

tersebut menjadi latar belakang berdirinya toko. Toko Kelontong Sido Mukti 

Pakel Tulungagung berada di RT/RW 1/1 Sidomukti, Bangunmulyo Pakel, 

Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. 

Sejalan dengan pendapat Ibu Diyah selaku pemilik Toko Sido Mukti 

mengatakan:  

Berdirinya toko kelontong Sido Mukti Pakel Tulungagung yaitu 
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mempermudah warga sekitar toko atau sekitar desa untuk berbelanja 

maka dari itu pemilik toko membuka warung kelontong sido mukti 

tersebut selain mudah dijangkau juga menyediakan berbagai macam 

kebutuhan rumah tangga yang gak harus jauh2 belanja ke pasar atau 

desa sebelah.86 

 

Salah satu pelanggan Toko Kelontong Sido Mukti Pakel Tulungagung, 

Bapak Amin berpendapat bahwa “latar belakang ya karena dekat dengan 

rumah dan harga kalau tidak sesuai takaran itu agak miring dan agak 

menghemat penngeluaran.”87 

Toko Kelontong Sido Mukti Pakel Tulungagung menjual berbagai 

kebutuhan pokok warga desa Pakel. Pemilik Toko Kelontong Sido Mukti 

mengatakan bahwa “iya begini mbak, yang dijual di toko kelontong sido 

mukti pakel tulungagung seperti kebutuhan rumah tangga, obat pertanian, 

pakan ternak, dan segala kebutuhan prancangan rumah tangga.”88 

Toko Kelontong Sido Mukti Pakel Tulungagung menyediakan berbagai 

kebutuhan sehari-hari. Sebagaimana penjelasan  pemilik Toko Kelontong Sido 

Mukti berbagai macam dijual di toko seperti kebutuhan rumah tangga, obat 

pertanian, pakan ternak dan segala kebutuhan prancangan rumah tangga. 

Penyediaan ini dilakukan untuk memenuhi permintaan pelanggan. Lebih 

lanjut Ibu Diyah mengatakan: 

Kenapa Toko Kelontong ini memperjualkan sembako seperti gula, 

karena sembako atau kebutuhan rumah tangga seperti gula merupakan 

sembako yang paling penting pokok untuk kebutuhan rumah 

tangga.Seperti gula merupakan bahan pangan yang paling penting 

pokok untuk kebutuhan rumah tangga, dipergunakan untuk bikin kopi, 

                                                             
86Wawancara dengan Ibu Diyah selaku pemilik Toko Sido Mukti Pakel pada 01 Juni 2021 
87Wawancara dengan Bapak Amin selaku pelanggan Toko Sido Mukti Pakel pada 01 Juni 

2021 
88Wawancara dengan Ibu Diyah selaku pemilik Toko Sido Mukti Pakel pada 01 Juni 2021 
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teh, masakan, ataupun kue.89 

 

Toko Kelontong ini memperjualkan sembako gula karena menjadi 

kebutuhan pokok para pembeli dan pelanggan. Praktik jual beli yang 

dilakukan di Toko Sido Mukti sebagaimana toko lainnya dalam  menjalankan 

usaha perdagangan.Termasuk dalam hal menimbang takaran, Toko Sido 

Mukti berusaha melakukannya dengan jujur agar pelanggan percaya dengan 

pihak toko. 

Ibu Diyah selaku pemilik Toko Sido Mukti mengatakan: 

Praktik yang dilakukan di Toko Kelontong Sido Mukti Pakel 

Tulungagung termasuk baiklah dalam menjalankan usaha perdagangan 

tersebut jika menimbang sesuai dengan takaran.Kami berusaha dengan 

sangat jujur dan amanah dalam menimbang barang jualan. Dan sesuai 

dengan pasaran.90 

 

Melalui usaha tersebut, penjualan Toko Sido Mukti meningkat setiap 

hari. Ibu Diyah selaku pemilik Toko Sido Mukti menambahkan: 

Penjualan perhari di Toko Kelontong Sido Mukti, penjualan gula di 

toko kelontong lumayan cukup banyak tergantung kebutuhan 

perseorangan jika ada Hajatan ya lumayan pesat penjualan gula di toko 

2 minggu bisa menghabiskan 50 kg gula.91 

 

Timbangan merupakan salah satu alat untuk mengukur barang yang 

sudah lazim digunakan dalam  jual beli. Praktik penimbangan gula pasir 

adalah pelaksanaan takaran dan timbangan gula pasir menggunakan suatu alat 

sebelum dijual atau dibeli oleh pelanggan. 

Adapun praktik penimbangan gula saat dijual ke pelanggan di Toko 

Kelontong Sido Mukti sebagaimana pemaparan Ibu Diyah selaku pemilik 

                                                             
89 Ibid., 
90 Ibid., 
91 Ibid., 
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Toko: 

Menurut saya sesuai takaran jika itu dari toko tersebut yang meninbang 

tapi jika hasil Hajatan atau toko menjual barang hasil Hajatan orang-

orang tidak sesuai takaran terkadang gula hasil Hajatan di beli di pasar 

dan gula tersebut tidak sesuai dengan takaran yang pas semisal setengah 

kilo kurang sedikit.92 

 

Praktik penimbangan gula saat dijual ke pelanggan di Toko Kelontong 

Sido Mukti sesuai dengan takaran dan harga yang sudah ditentukan toko tanpa 

ada pengurangan atau kelebihan. Harga gula sendiri ditentukan oleh toko 

dengan harga murah tanpa merusak harga pasaran yang telah berlaku. 

Gula pasir hasil Hajatan di Toko Kelontong Sido Mukti Pakel 

Tulungagung merupakan salah satu barang yang ditakar dan ditimbang 

sebelum dijual atau dibeli oleh pelanggan.Hasil Hajatan biasa disebut dengan 

barang oleh-oleh yang berasal dari tamu undangan yang membawa berupa 

beras, gula ataupun uang yang diberikan kepada pemilik rumah/pemilik 

Hajatan. Gula hasil Hajatan adalah gula yang diperoleh dari sebuah acara 

seperti acara pernikahan yang berasal dari orang yang datang ke acara 

membawa gula tersebut. 

Toko Kelontong Sido Mukti menerima pembelian gula pasir untuk 

Hajatan. Proses penimbangan gula pasir untuk Hajatan yang akan di jual ke 

pembeli yang memiliki acara pernikahan (Hajatan) dilakukan sebagaimana 

tranksaksi jual beli gula pada umumnya. Gula pasir ditimbang sesuai 

permintaan pelanggan kemudian dibayar sesuai takaran. 

Ibu Diyah selaku pemilik Toko menegaskan: 

                                                             
92 Ibid., 
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Proses penimbangan gula pasir untuk Hajatan yang akan dijual kepada 

pembeli yang mengadakan akad  nikah (Hajatan) dilakukan seperti 

pada transaksi jual beli gula pada umumnya.Gula pasir ditimbang 

sesuai permintaan konsumen lalu dibayar sesuai ukurannya, kalau 

konsumen berhutang atau membayarnya setelah Hajatan kami 

perbolehkan asalkan transaksinya jelas dan orangnya amanah.93 

 

Bapak Markun selaku pemilik Hajatan menambahkan terkait proses 

pembelian kebutuhan Hajatan di Toko Kelontong Sido Mukti: 

Proses transaksi pembelian gula pasir untuk Hajatan di Toko Kelontong 

Sido Mukti sama dengan yang eceran  transaksi pembelian gula semisal 

beli 50 kg ya berati di dalam karung terdapat 50 biji atau yg setengah 

kilo terdapat 100 biji gula plastikan. Gula pasir ditimbang sesuai 

permintaan konsumen lalu dibayar sesuai ukurannya.94 

 

Toko Kelontong Sido Mukti memperbolehkan pembayaran kebutuhan 

Hajatan setelah selesai acara. Setelah Hajatan toko memperbolehkan 

berhutang asalkan transaksinya jelas dan orangnya amanah. Pemilik Toko 

memperbolehkan  hal tersebut karena dengan alasan pemilik Hajatan belum 

memiliki uang untuk membayar selain itu karena kebutuhan acara yang 

mendesak.Hal ini menjadi alasan Toko Kelontong Sido Mukti yaitu dengan 

menerima kembali gula hasil Hajatan karena orang yang berhajat memiliki 

tanggungan kebutuhan yang sudah terpesan. 

Bapak Markun selaku pemilik Hajatan menambahkan latar 

belakang/alasan bapak/ibu menjual kembali gula pasir di Toko Kelontong 

Sido Mukti: 

ya karena memesan kebutuhan Hajatan tersebut di toko kelontong 

tersebut lalu membayarnya dengan hasil Hajatan yang diperoleh. 

Biasanya saya belum cukup uang untuk dan karena kebutuhan acara 

yang mendesak. Toko Kelontong Sido Mukti menerima kembali gula 

                                                             
93 Ibid., 
94Wawancara dengan Bapak Markun selaku Pemilik Hajatan pada 02 Juni 2021 
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hasil Hajatan karena pemilik Hajatan biasanya memiliki tanggungan 

kebutuhan yang sudah terpesan tersebut.95 

 

Sedangkan proses transaksi pembayaran kebutuhan Hajatan setelah 

selesai acara dan  proses penimbangannya sebagaimana ungkapan Ibu Diyah 

selaku pemilik Toko: 

Ya toko kelontong sido mukti menerima pembelian gula pasir hasil 

Hajatan. Proses transaksinya dengan jika si pemilik Hajatan memiliki 

acara dia memesan semua kebutuhan Hajatan tersebut kepada pemilik 

toko kelontong, setelah Hajatan selesai terkadang si pemilik Hajatan 

menerima pemberian dari orang-orang yang melakukan buwoh seperti 

arisan membawa gula, mie beras ataupun uang. Nah setelah selesai 

Hajatan tersebut semua pesanan transaksi kebutuhan dibayar dengan 

hasil Hajatan tersebut berupa gula mie beras ataupun uang.Proses 

penimbangannya cukup ditimbang di karung semisal itu gula, di dalam 

karung gula itu sudah di plastik sesuai ukuran semisal 1 kg ataupun 

setengah kilo.96 

 

    Kemudian Ibu Diyah melanjutkan: 

Harga berbeda kalau  permintaan buat Hajatan banyak ya di kasih 

harga grosir. Proses penimbangan tergantung pemilik Hajatan jika 

ingin membeli 20 kg gula permintaan ingin setengah kg ya 40 biji, 

sedangkan kalau minta 1 kg an sebanyak 20 kg. Penimbangan selalu 

pas takaran kalau dari toko kelontong langsung.97 

 

Proses transaksi gula pasir hasil Hajatan yaitu pembeli atau orang yang 

Hajatan memesan semua kebutuhan Hajatan termasuk gula kepada pemilik 

toko kelontong/penjual. Dalam tradisi jawa, pemilik Hajatan menerima 

pemberian dari orang-orang yang melakukan buwoh (pemberian sumbangan) 

seperti gula, mie, beras, dan berbagai macam kebutuhan pokok. Setelah selesai 

Hajatan tersebut, semua tanggungan transaksi di Toko Kelontong Sido Mukti 

dibayar dengan hasil Hajatan berupa gula. Proses penimbangannya cukup 

                                                             
95Ibid., 
96Wawancara dengan Ibu Diyah selaku pemilik Toko Sido Mukti Pakel pada 01 Juni 2021 
97 Ibid., 
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ditimbang di karung yang di dalamnya berisi gula dalam plastik 1 kg ataupun 

setengah kilo. 

Harga yang diberikan berbeda kepada pemilik Hajatan.Kalau 

permintaannya banyak, maka dikasih harga grosir. Proses penimbangan 

tergantung pemilik Hajatan, jika ingin membeli 20 kg gula maka berisi 

setengah kg sejumlah 40 biji, kalau 1 kg sebanyak 20 biji. Dan 

penimbangannya selalu pas takaran dari pihak toko kelontong. 

Bapak Markun selaku pemilik Hajatan menambahkan terkait proses 

transaksi pembayaran kebutuhan Hajatan setelah selesai acara dan proses 

penimbangannya di Toko Kelontong Sido Mukti: 

Toko kelontong sido mukti menerima kembali gula hasil Hajatan 

karena saya memiliki tanggungan kebutuhan yang sudah terpesan 

tersebut. Kalaupun  hasil Hajatan berupa gula melebihi hutang semua 

dibeli oleh Toko Kelontong. Transaksi semua perolehan gula hasil 

Hajatan tersebut dijumlah lalu dikurangi pinjaman di toko lalu jika gula 

tersebut melebihi hutang sisanya dibeli kembali oleh toko tersebut. 

Penimbangan gula yang hasi Hajatanya ditaruh dikarung lalu ditimbang 

satu persatu karung tersebut.98 

 

Maka dapat dipahami bahwa Toko Sido Mukti menerima kembali gula 

hasil Hajatan karena sang  pemilik Hajatan mempunyai tanggungan 

kebutuhan yang sudah terpesan. Jikapun hasil Hajatan berupa gula melebihi 

tanggungan, maka semua tetap dibeli oleh Toko Kelontong. Transaksi gula 

hasil Hajatan tersebut dijumlah lalu dikurangi pinjaman di toko lalu jika gula 

tersebut melebihi hutang sisanya dibeli kembali oleh toko tersebut. Adapun 

penimbangan gula hasil Hajatan ditimbang satu persatu dalam karung. 

Gula hasil Hajatan yang melebihi hutang juga dibeli oleh toko dan 

                                                             
98 Wawancara dengan Bapak Markun selaku Pemilik Hajatan pada 02 Juni 2021 
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proses penimbangannya perkarung. Ibu Diyah  selaku pemilik Toko 

Kelontong Sido Mukti menambahkan: 

Menerima hasil Hajatan berupa gula tersebut karena penjualan gula 

sangatlah dibutuhkan untuk kebutuhan sehari-hari.Proses transaksinya 

ya cukup sesuai apa yang dipesan di toko tersebut kebutuhan untuk 

Hajatan, pesanan tersebut dibayar menggunakan gula hasil Hajatan itu 

tadi. Terkadang hasil Hajatan berupa gula tersebut melebihi hutang 

yang pada akhirnya juga dibeli oleh toko.99 

 

Setelah gula terkumpul dan dibeli kembali oleh Toko Kelontong Sido 

Mukti, semua gula tersebut dijual kembali pada konsumen.Ibu Diyah selaku 

pemilik Toko Sido Mukti mengatakan: 

Ya Toko Kelontong Sido Mukti menjual gula tersebut ke pembeli 

lainnya. Proses transaksinya cukup mengambil dari karung gula yang 

sudah di plastik setengah kilo atupun 1 kg tersebut dan dibayar sesuai 

harga ecer. Berat gula tersebut tidak ditimbang lagi cukup ambil saja 

dari karung hasil Hajatan tersebut.100 

 

Toko Kelontong Sido Mukti menjual gula pasir hasil Hajatan tersebut 

kepada pembeli lainnya. Proses transaksinya cukup mengambil dari karung 

gula yang sudah di plastik setengah kilo atupun 1 kg tersebut dan dibayar 

sesuai harga ecer.Gula tersebut tidak ditimbang kembali, cukup diambil dari 

karung hasil Hajatan tersebut. 

Sebenarnya Toko Kelontong Sido Mukti menjual gula pasir hasil 

Hajatan kepada konsumen yang tau asal-usul gula tersebut. Ibu Diyah selaku 

pemilik Toko Sido Mukti menegaskan: 

Kebanyakan tau dengan asal usul gula di toko kelontong 

tersebut.Karena jika hasil Hajatan gula yang didalam karung kadang 

ada yang berwarna putih terang atau juga ada yang berwarna 

kecoklatan. Dan juga tali yang digunakan tidak sama ada yang ditali 

                                                             
99Wawancara dengan Ibu Diyah selaku pemilik Toko Sido Mukti Pakel pada 01 Juni 2021 
100 Ibid., 
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menggunakan karet dan ada yang menggunakan tali rafia ataupun 

dipres. Pendapat konsumen mengenai transaksi jual beli kalau yang tau 

terkadang minta dikurangin harganya tersebut. Menurut pendapat 

konsumen ya tidak apa-apa kalaupun itu gula hasil Hajatan tapi kalau 

berat tidak sesuai takaran minta dikurangi harga jual tersebut. Biar hasil 

timbangan sama sebaiknya semua perolehan hasil Hajatan dicampur 

menjadi satu lalu ditimbang lagi sesuai takaran.101 

 

Menurut penjelasan dari penjual atau pemilik Toko Sido Mukti bahwa 

para konsumen terkadang minta pengurangan harga dari gula hasi Hajatan. 

Tetapi ada beberapakonsumen  tidak menjadikan masalah gula hasil Hajatan. 

Tetapi jika berat gula tidak sesuai takaran, maka konsumen meminta 

pengurangan harga atau meminta tambahan takaran sesuai harga.Pihak Toko 

Sido Mukti juga mencampur semua perolehan hasil Hajatan menjadi satu 

kemudian ditimbang kembali sesuai dengan takaran. 

Lalu selaku konsumen dari Toko Sido Mukti pun bercerita tentang 

bagaimana proses jual beli yang terjadi di toko tersebut sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Bapak Amin : 

Gula yang dibungkusin sendiri selalu pas dengan takaran tapi kalau 

gula Hajatan agak berbeda itu pasti dari gula hasil Hajatan,setiap orang 

yang mau pergi Hajatan kadang membeli gula di pasar yang dengan 

timbangan tidak sesuai takaran. Maka dari itu hasil timbangan mesti 

selalu kurang dari berat sebenarnya. Gula dari Hajatan itu selalu 

berbeda karena didalam karung terdapat warna gula yang tidak sama 

ataupun tali untuk pengikat juga tidak sama.102 

 

Kemudian Bapak Amin berpendapat tentang pentingnya saling 

mengingatkan terutama dalam jual beli seperti yang dikatakan oleh Beliau 

bahwa : 

Menurut saya tetap, setiap orang itu punya kesalahan, jika kita mau 

                                                             
101 Ibid., 
102 Wawancara dengan Bapak Amin selaku konsumen Toko Sido Mukti Pakel pada 01 Juni 

2021 
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mengingatkan kepada orang yang salah tersebut dengan baik-baik maka 

kritik kita pasti diterima dengan baik. Dibilangi jangan menjual yang 

kurang timbangan, jual sesuai takaran dan ikuti peraturan.Kalau 

transaksi jual beli gula hasil Hajatan harus disesuaikan dengan 

timbangan yang ada. Jangan kalau gula tidak sesuai takaran harga sama 

dengan gula yang pas dengan timbangan. Harus sesuai dengan 

timbangan jangan menambah ataupun menguranginya.103 

 

Selain dari konsumen itu sendiri Bapak Nur Hadi selaku tokoh agama 

juga menjelaskan tentang praktik jual beli gula hasil Hajatan yang sedang 

terjadi di Toko Sido Mukti menurut dari pandangan Islam sebagaimana 

berikut : 

Menurut saya pribadi praktik jual beli di Toko Kelontong cukup baik 

dalam menjual atau memasarkan barang dagangannya.Di dalam Toko 

juga menyediakan berbagai macam-macam sembako. Haruslah seorang 

menjual barang dagangan secara jujur dan amanat agar pembeli merasa 

puas,dan tidak banyak keuntungan. Maka jika berdagang tidak jujur 

tidaklah baik dalam hukum syariat yang berlaku. Didalam hukum jual 

beli berdagang dalam syariat Islam adalah mubah atau 

diperbolehkan.Dan praktik penimbangan gula di Toko Kelontong Sido 

Mukti lumayan baik,karena kalau penimbangan sendiri selalu pas 

dengan takaran atau timbangan semisal itu 1 kg ya pas 1 kg semisal 

setengah kilo ya pas setengah kilo. Didalam jual beli praktik takaran 

haruslah sesuai takaran dan harus jujur tidak boleh melebihkan ataupun 

mengurangi timbangan. Sebaiknya kedepannya harus lebih teliti lagi 

dan berhati2 dalam menjalankan hukum syariat Islam yang berlaku.104 

 

Lalu Bapak Nur Hadi pun menambahkan penjelasanya tentang praktik 

jual beli tersebut dengan menurut perspektif Fiqh seperti berikut : 

Menurut saya transaksi jual beli gula pasir hasil Hajatan cukup baik, 

transaksi yang dilakukan pemilik toko dan penjual gula hasil Hajatan. 

Pertama pemilik Hajatan meminta barang kepada toko kelontong sido 

mukti untuk melakukan acara Hajatan setelah perjanjian setelah acara 

permintaan itu akan dibayar menggunakan perolehan Hajatan seperti 

gula. Wajar sekali kalau permintaan itu disebut hutang dan dibayar 

tepat waktu menggunakan hasil Hajatan gula pasir.Tapi sayang 

disayangkan jika takaran yang ada didalam karung hasil Hajatan itu 

                                                             
103 Wawancara dengan Bapak Amin selaku konsumen Toko Sido Mukti Pakel pada 01 Juni 

2021 
104 Wawancara dengan Bapak Nur Hadi selaku tokoh Agama pada 03 Juni 2021 
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tidak sesuai dengan takaran.Dalam perspektif Islam jual beli merupakan 

muamalah yang bisa dilakukan di masyarakat. Di dalam transaksi 

perdagangan harus memperhatikan takaran dalam aturan hukum Islam. 

Penimbangan harus sesuai dengan takaran yang ada kalau setengah kg 

ya pas kalau pun ada yang 1 kg ya pas. Belum sesuai dengan prespektif 

fiqih karena penimbangan yang dilakukan belum sesuai dengan takaran 

yang ada,oleh sebab itu haruslah kita menimbang dengan tarakan yang 

sesuai supaya tidak mengandung unsur kecurangan.105 

 

Bermula dengan kasus tersebut, Sebenarnya dalam  praktik jual beli 

gula hasil Hajatan dalam Islam diperbolehkan asalkan tetap mematuhi 

peraturan yang berlaku seperti berat yang harus disesuaikan dengan harga jual 

dan kualitas yang harus tetap terjaga agar kedua belah pihak baik penjual 

ataupun konsumen saling diuntungkan dan tidak ada yang merasa 

dirugikan.Dan akankah lebih baik apabila ketika Toko Sido Mukti menimbang 

ulang dan menyamakan jenis gula yang diterima dari hasil Hajatan agar tidak 

terjadi selisih berat dan selisih kualitas antar gula Hajatan dan gula yang lain. 

  

                                                             
105 Ibid., 
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B. Temuan Penelitian 

Temuan peneliti berkaitan dengan praktik penimbangan gula pasir hasil 

Hajatan di Toko Kelontong Sido Mukti Pakel Tulungagung adalah sebagai 

berikut: 

1. Praktik Penimbangan Gula Pasir Hasil Hajatan di Toko Kelontong 

Sido Mukti Pakel Tulungagung 

Masyarakat banyak yang menawarkan perolehan barang Hajatan 

seperti gula, beras, minyak, mie, sabun yang tersisa kepada Toko 

Kelontong Sido Mukti karena menurut kebanyakan orang jika hasil 

perolehan tidak segera dijual barang-barang tersebut sebagian akan cepat 

rusak, dengan alasan inilah banyak masyarakat yang menjualnya kembali. 

Di sisi lain dilihat dari tokonya yang cukup besar dan toko tersebut sering 

melakukan transaksi jual beli yang besar masyarakat tak segan untuk 

menawarkannya.  

Terkadang jika pemenuhan stok barang mau habis, dari pihak Toko 

Kelontong Sido Mukti pun mau menerimanya atau membelinya untuk 

dijual kembali. Adapun terkait penjualan gula, ternyata penjual di 

pertokoan membeli gula dari orang yang mengadakan acara pernikahan. 

Pada mulanya, orang  yang mengadakan acara pernikahan berhutang gula 

kepada penjual kemudian si pemilik Hajatan tersebut membayar 

hutangnya kembali dengan gula hasil Hajatan pernikahan.Bahkan, gula 

tersebut melebihi beban hutang dan kelebihan tersebut dijual kepada 

pemilik toko. 
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Biasanya, pihak pemilik Hajatan telah  menimbang semua gula 

yang diperoleh dari hasil Hajatan pernikahan. Lalu pemilik toko menjual 

kembali gula pasir tersebut tanpa menimbang lagi dan menjualnya dengan 

harga sama dengan timbangan yang telah ditentukan toko. Menanggapi hal 

tersebut, beberapa pembeli merasa ada yang ragu atas timbangan dan 

merasa dirugikan.Apalagi jika pembelian gula pasir dalam jumlah lebih 

dari 50 kg.Selain itu, Toko Kelontong Sido Mukti tidak pernah memberi 

tahu asal muasal gula pasir tersebut kepada calon pembelinya.Dari ulah 

para penjual inilah sangat merugikan bagi pihak konsumen yang mana 

seharusnya si konsumen menginginkan membeli gula dengan kualitas 

bagus namun ternyata malah mendapatkan gula dengan kualitas yang 

dibawah standart. 

Kualitas gula Hajatan di Toko Kelontong Sido Mukti Pakel 

Tulungagung tidak terjamin karena gula Hajatan merupakan gula 

sumbangan.Kebanyakan gula tersebut tidak berkualitas dan gula lawas 

atau bekas. Bukan seperti gula yang baru, gula hasil Hajatan tersebut ada 

yang berwarna kekuningan dan ada juga kemasannya yang 

berlubang.Adanya gula yang tidak berkualitas dari Hajatan, dikarenakan 

asal mula penyumbang membeli dari gula kiloan dan bukan gula kemasan 

pabrik. Lepas dari permasalahan tersebut, ada sebagian gula yang masih 

terkemas rapi dan masih terlihat segar. 

Saat ditimbang, semua gula Hajatan di Toko Kelontong Sido Mukti 

Pakel Tulungagung tidak dipilih dan dipilah secara teliti.Sehingga semua 
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gula yang terjamin kualitasnya bercampur dengan gula yang tidak terjamin 

kualitasnya. Toko Kelontong Sido Mukti tidak memberi tahu asal muasal 

gula pasir tersebut kepada calon pembelinya. Jika penjual 

memberitahukan, kemungkinan besar para penjual mengurungkan niat 

untuk membeli gula karena berkualitas gula dari Hajatan kurang terjamin. 

Dari ulah para penjual inilah dapat merugikan bagi pihak konsumen. 

2. Praktik Penimbangan Gula Pasir Hasil Hajatan di Toko Kelontong 

Sido Mukti Pakel Tulungagung Ditinjau Dari Fiqih Mazhab Syafi’i 

Transaksi jual beli gula pasir hasil Hajatan yang dilakukan pemilik 

toko dan penjual gula hasil Hajatan itu sebenarnya baik dan tidak 

melanggar syariat Islam. Pertama pemilik Hajatan meminta barang kepada 

toko kelontong sido mukti untuk melakukan acara Hajatan setelah 

perjanjian setelah acara permintaan itu akan dibayar menggunakan 

perolehan Hajatan seperti gula. Wajar sekali kalau permintaan itu disebut 

hutang dan dibayar tepat waktu menggunakan hasil Hajatan gula 

pasir.Tapi sayang disayangkan jika takaran yang ada didalam karung hasil 

Hajatan itu tidak sesuai dengan takaran. 

Dalam perspektif Islam jual  beli merupakan  muamalah yang bisa 

dilakukan di masyarakat. Dalam transaksi perdagangan harus 

memperhatikan takaran dalam aturan hukum Islam.Penimbangan harus 

sesuai dengan takaran yang ada kalau setengah kg ya pas kalau pun ada 

yang 1 kg ya pas. Belum sesuai dengan prespektif fiqih karena 

penimbangan yang dilakukan belum sesuai dengan takaran yang ada,oleh 
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sebab itu haruslah kita menimbang dengan tarakan yang sesuai supaya 

tidak mengandung unsur kecurangan. 

Sebenarnya praktik penimbangan gula dan bahan pokok lainnya di 

Toko Kelontong Sido Mukti Pakel Tulungagung sudah sesuai dengan 

syariat dan hukum yang berlaku. Hanya saja, pada kasus gula Hasil 

Hajatan kebanyakan gula tidak ditimbang kembali.Gula yang berukuran 

kecil 1 kg langsung dimasukan di dalam karung dan ditimbang secara 

bersamaan. Bisa jadi ukuran timbangan berbeda jika gula 1 kg atau ½ kg  

ditimbang kembali. 

Maka sebaiknya, jika mendapatkan gula Hasil Hajatan dengan 

jumlah yang relatif besar, penjual menimbang kembali gula tersebut.Lepas 

dari itu, beberapa konsumen tidak menjadikan masalah gula hasil Hajatan 

untuk ditimbang kembali. Tetapi  jika berat gula tidak sesuai takaran, 

maka konsumen meminta pengurangan harga atau meminta tambahan 

takaran sesuai harga.Pihak Toko Sido Mukti juga mencampur semua 

perolehan hasil Hajatan menjadi satu kemudian ditimbang kembali sesuai 

dengan takaran. 

Sebagaimana uraian temuan tentang takaran gula Hajatan, 

bahwasanya ada beberapa hal yang bertentangan dengan syariat Islam 

dalam kaidah jual beli yang diperbolehkan seperti harus ada unsur saling 

menguntungkan antara si penjual dan si pembeli harus ada kejujuran dan 

tidak boleh saling menipu ketika melakukan jual beli serta barang yang 

diperjualbelikan harus dalam  kondisi bagus dan layak. Namun yang 
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sangat disayangkan adalah ketika pengembalian piutang itu berbentuk 

barang seperti gula hasil Hajatan dan diperjualbelikan kembali terkadang 

gula yang diterima dari Hajatan berwarna coklat dan kurang layak untuk 

diperjualbelikan atau dikonsumsi sehari hari. 

Sementara itu gula adalah kebutuhan pokok yang dikonsumsi tiap 

hari oleh masyarakat khususnya pelanggan dari Toko Kelontong Sido 

Mukti akan berbahaya apabila mengkonsumsi gula yang dinilai kurang 

layak baik secara warna atupun fisik sedangkan ciri-ciri gula yang layak 

dikonsumsi adalah tidak berwarna gelap ataupun berwarna kusam 

sedangkan  terkadang gula hasil Hajatan adalah gula dengan kondisi yang 

seadanya dan banyak kondisi gula yang memang tidak layak konsumsi 

apalagi diperjualbelikan selain itu pada fisik gula Hajatan juga tidak 

sepenuhnya baik karena gula Hajatan yang layak konsumsi adalah gula 

yang bertekstur solid dan kasar sedangkan beberapa gula Hajatan yang 

diterima dan diperjualbelikan oleh Toko Kelontong Sido Mukti ada yang 

berair sehingga tidak aman untuk dikonsumsi.Oleh karena itu seharusnya 

Toko Kelontong Sido Mukti harus lebih menyeleksi dan memilih lagi gula 

yang diterima dari hasil Hajatan agar tidak membahayakan masyarakat 

dan bisa dikonsumsi dengan layak. 

Selain itu timbangan dari gula hasil Hajatan pun tak jarang tidak 

sesuai dengan timbangan yang semestinya maka dari itu dalam Islam 

sendiri sudah diatur dalam system jual beli harus ada unsur keadilan dan 

juga saling menguntungkan antara kedua belah pihak penjual dan pembeli 
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sehingga tidak ada yang dirugikan dan dengan barang dagangan yang 

layak maka barang tersebut bisa bermanfaat dan tidak membahayakan 

kesehatan. Tapi pada faktanya dalam penimbangan gula Hajatan yang 

dilakukan oleh Toko Kelontong Sido Mukti sering tidak sesuai dengan 

takaran yang seharusnya seperti gula yang seharusnya 1 kg tapi kurang 

dari berat tersebut pada posisi itu seharusnya pihak toko harus lebih teliti 

dan lebih jujur dalam transaksi karena apabila situasi seperti itu terus 

terjadi yang dirugikan adalah masyarakat selaku konsumen Toko 

Kelontong Sido Mukti. 

Telah dijelaskan oleh tokoh agama setempat bahwasanya Islam 

menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan atau jual beli. Namun untuk 

orang yang menjalankan usaha perdagangan secara Islam dituntut 

menggunakan tata cara khusus, aturan-aturan yang mengatur bagaimana 

seharusnya seorang muslim berusaha di bidang perdagangan agar 

mendapatkan berkah dan ridha Allah SWT didunia dan akhirat.Kepada 

para pedagang khususnya untuk berlaku jujur dalam menimbang, menakar 

dan mengukur barang dagangan.  

Penyimpangan dalam menimbang, menakar dan mengukur yang 

merupakan wujud kecurangan dalam perdagangan, sekalipun tidak begitu 

nampak kerugian dan kerusakan yang diakibatkannya pada manusia 

ketimbang tindak kejahatan yang lebih besar, Tindak penyimpangan atau 

kecurangan menimbang, menakar dan mengukur dalam dunia 

perdagangan, merupakan suatu perbuatan yang sangat keji dan culas, 
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lantaran tindak kejahatan  tersebut bersembunyi pada hukum dagang yang 

telah disahkan baik oleh pemerintah maupun masyarakat, atau 

mengatasnamakan jual beli suka sama suka, yang juga telah disahkan oleh 

agama seperti, perampokan, perampasan, pencurian, an yang lainnya.Allah 

SWT dan Rasulullah SAW mengharamkan kebiasaaan melakukan 

kecurangan dalam menimbang, menakar dan mengukur, dalam dunia 

perdagangan. Karena akan menjadi cikal bakal dari bentuk kejahatan lain 

yang lebih besar. 

 

  




